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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan di semua aspek kehidupan. 

Dalam hal ini diperlukan sumber daya manusia yang handal, yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, dan mampu mengkomunikasikan 

ide-ide kreatifnya dengan baik.  

       Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kelangsungan 

kehidupan manusia, karena tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang 

dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul-betul 

diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu 

bersaing. Berawal dari kesuksesan di bidang pendidikan suatu bangsa 

menjadi maju. 

       Matematika adalah salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting 

dalam dunia pendidikan karena dengan belajar matematika, kita akan belajar 

bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap 

orang pasti selalu bersentuhan dengan matematika, misalnya mengukur jarak 

dan waktu, jual beli barang, menukar uang dan lain-lain. Matematika 

merupakan “Queen and Servant of Science” Ruseffendi (Sutrisno, 2011:1), 

maksudnya adalah Matematika selain sebagai fondasi bagi ilmu pengetahuan 

lain juga sebagai pembantu bagi ilmu pengetahuan yang lain, khususnya 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan tersebut.  
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       Mengingat pentingnya matematika dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, maka matematika perlu dipahami oleh semua 

lapisan masyarakat. Oleh karena itu, matematika dijadikan salah satu mata 

pelajaran yang wajib di pelajari, terutama oleh siswa pada seluruh jenjang 

pendidikan formal. Dengan demikian, mutu pembelajaran matematika pada 

semua jenjang pendidikan perlu ditingkatkan karena untuk membantu proses 

belajar siswa agar tujuan dari pembelajarannya dapat tercapai secara optimal. 

       Sesuai yang dikatakan oleh Surnaebah (2014:1) “Matematika sebagai 

salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam membentuk 

siswa yang berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir 

untuk mengkaji sesuatu yang sangat logis dan sistematis. Karena itu, maka 

perlu adanya peningkatan mutu pembelajaran dan salah satu usaha yang harus 

dilakukan adalah memperbaiki kualitas pembelajaran matematika sehingga 

hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan”.  

       Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Nuraine, 2011:1) 

adalah: 

1. Berlatih cara berfikir dan menarik kesimpulan. 

2. Mengembangkan aktifitas kreatif yang mengembangkan imajinasi, 

intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran devergan, 

orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dugaan dan mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan 

mengkomunikasikan gagasan. 

 

       Berdasarkan uraian di atas, salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah  

kemampuan siswa dalam komunikasi matematika. Dari hasil ujian nasional 

SMP sederajat mengungkapkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam 
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menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan nyata masih rendah. 

Sehubungan dengan hal tersebut, kemampuan komunikasi matematis siswa 

perlu dikembangkan agar siswa terampil menyelesaikan berbagai jenis soal 

matematika dan berkaitan dengan kehidupan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sutardi (2011:5) yang menyatakan, “Rata-rata 

kemampuan komunikasi matematika siswa SMP berada pada kualifikasi 

kurang dan dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika masih kurang 

sekali”. 

       Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Bandung. 

Nugraha (Sholikhah, 2012:3), penyebab rendahnya kemampuan komunikasi 

karena siswa jarang melakukan diskusi kelompok. Dalam kegiatan diskusi 

ada beberapa siswa yang kesulitan dalam menyampaikan hasil pemikirannya, 

siswa kurang memahami apa yang disampaikan siswa lain, siswa hanya 

mampu menyelesaikan soal sejenis dengan soal yang sudah diselesaikan oleh 

guru.  

Adapun Sumarmo (Herdian, 2010) berpendapat bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan berikut: 

1. Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam idea 

metematika; 

2. Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika; 

4. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; 
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5. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis; 

6. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 

generalisasi; 

7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari. 

       Menurut Ching dan Gallow dalam Fitriyanti (2015), pembelajaran yang 

berpusat pada guru perlu diubah karena agar kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat memungkinkan siswa menjadi aktif. Dalam kegiatan 

pembelajaran matematika, siswa harus aktif agar apa yang dipelajarinya 

benar-benar dipahami bukan hanya dihafal. Keaktifan belajar siswa 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. 

       Salah satu alternatif untuk mendukung hal tersebut menurut Fitriyanti 

(2015) adalah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dimana siswa dilibatkan memecahkan suatu masalah melalui fase-fase ilmiah 

yaitu mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing pengalaman individual/kelompok, mengembangkan dan me-

nyajikan hasil karya, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

       Menyadari akan pentingnya kemampuan komunikasi, dirasakan perlu 

mengupayakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang dapat 

memberi kesempatan atau peluang kepada siswa untuk melatih kemampuan 

dalam mengkomunikasikan gagasannya. Pendekatan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah pendekatan 

Problem Posing. 
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       Dengan demikian, pada proses pembelajaran tidak hanya terpusat pada 

guru tetapi siswa terlibat aktif maka rasa percaya diri siswa akan muncul 

karena siswa diminta mengajukan soal yang menantang dan membuat 

jawabannya sendiri kemudian siswa mempresentasikannya. 

       Menurut Tatag (Thobroni, 2011:349) mengatakan bahwa, metode 

pengajuan soal (Problem Posing) dapat : 

1. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan 

terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan untuk memahami 

masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam pemecahan masalah. 

2. Membentuk siswa bersikap kritis dan kreatif. 

3. Mempromosikan semangat inquiri dan membentuk pikiran yang 

berkembang dan fleksibel. 

4. Mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajarnya.  

5. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab pengajuan soal 

memberi penguatan-penguatan dan memperkaya konsep-konsep dasar. 

6. Menghilangkan kesan keseraman dan kekunoan dalam belajar. 

7. Memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran. 

8. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

9. Membantu memusatkan perhatian pada pelajaran. 

10. Mendorong siswa lebih banyak membaca materi pelajaran. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang memaksimalkan pemahaman 

siswa dan kekreatifan siswa dalam memunculkan ide-ide untuk menyusun 
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soal dari situasi tertentu yang ada. Dalam pelaksanaannya, siswa diberikan 

situasi tertentu sebagai stimulus untuk merumuskan soal atau masalah 

matematika. Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan 

pengetahuannya dari yang sederhana hingga pada pengetahuan yang 

kompleks, sesuai dengan tingkat berpikir mereka masing-masing. Selain itu, 

secara tidak langsung siswa dapat mengkomunikasikan ide pikiran mereka 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang mereka susun. 

       Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan Problem Posing 

dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang inovatif dan model 

pembelajaran yang cukup bermanfaat dalam mengefektifkan proses 

pembelajaran, sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Pendekatan Problem Posing terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan dapat diidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kemampuan komunikasi matematis sangatlah penting dalam kehidupan. 

2. Rendahnya tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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3. Pembelajaran matematika di dalam kelas masih terpusat pada guru, hal ini 

dapat dilihat dari seringnya guru memberikan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model ekspositori. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 

Problem Posing lebih baik daripada siswa yang mendapatkan model 

pembelajaran ekspositori? 

2. Apakah siswa bersikap positif terhadap penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan pendekatan Problem Posing dalam 

pembelajaran matematika? 

 

D. Batasan Masalah 

       Untuk mengatasi luasnya masalah yang di bahas dan kesalahpahaman 

maksud, serta demi mempermudah atau menyederhanakan penelitian ini, 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII SMP Al Falah Kota 

Bandung. 

2. Materi yang akan dijadikan penelitian adalah pokok bahasan Segiempat. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendapatkan informasi perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Probem Based 

Learning dengan pendekatan Problem Posing lebih baik daripada siswa 

yang mendapatkan model pembelajaran ekspositori. 

2. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan pendekatan Problem Posing dalam pembelajaran 

matematika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat bagi siswa 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Posing 

diharapkan dapat mengalami pembelajaran yang lebih aktif, dimana tidak 

hanya terpusat pada guru. 

2. Manfaat bagi guru 

Meningkatkan motivasi dan kinerja guru khususnya layanan pendidikan 

(pembelajaran) dan upaya memecahkan masalah pembelajaran secara 

kreatif dan inovatif. 
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3. Manfaat bagi sekolah 

Memiliki referensi baru tentang teknik pembelajaran yang dapat   

diterapkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

4. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan untuk menjadi seorang pendidik. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh kesamaan pandangan dan menghindari penafsiran 

berbeda tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, perlu 

dikemukakan beberapa definisi operasional sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 

Problem Posing  

       Model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 

Problem Posing adalah suatu strategi pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 

belajar cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran yang kemudian dipadukan dengan suatu pendekatan  dengan 

cara perumusan soal, yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis. 

2. Model Pembelajaran Ekspositori 

       Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran 

matematika dimana pembelajarannya kurang menekankan pada keaktifan 
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siswa. Pada metode eskpositori dominasi guru banyak berkurang, karena 

tidak terus menerus menyampaikan materi. Guru berbicara pada awal 

pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal, dan pada waktu 

diperlukan saja. Murid tidak hanya mendengar dan membuat catatan 

tetapi membuat soal latihan dan pertanyaan jika mereka tidak paham.guru 

dapat memeriksa pekerjaan murid secara individual, dan menjelaskan lagi 

pada murid baik individual maupun kelompok. 

       Jika dibandingkan dengan metode eskpositori pada metode ceramah 

dominasi guru dalam mengajar lebih aktif daripada metode ekspositori. 

Pada metode ekspositori murid mengerjakan soal latihan sendiri, saling 

bertanya dan mengerjakan bersama temannya atau membuat pertanyaan 

dipapantulis dari perbedaan-perbedaan tersebut dapat dilihat bahwa cara 

mengerjakan matematika yang pada umumnya digunakan oleh guru 

matematika lebih tepat menggunakan metode ekspositori dari pada 

ceramah.  

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

       Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan siswa 

menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika) 

dan kemampuan mengomunikasikan matematika baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur dalam penelitian ini 

adalah : 
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a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika. 

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul 

matematika. 

d. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 

e. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah 

dipelajari. 

4. Sikap siswa merupakan salah satu komponen dari aspek afektif yang 

merupakan kecenderungan merespon secara positif atau negatif terhadap 

model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan 

Problem Posing. 

 

H. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi disusun sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

       Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan 

latar belakang penelitian berkaitan dengan kesenjangan harapan dan 

fakta dilapangan, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan ma-

salah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

struktur organisasi skripsi. 

 



12 
 

 
 

2. Bab II Kajian Teoretis 

       Bab ini berisi tentang (a) kajian teori-teori yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, model pembelajaran Problem Based Learning, 

Penggunaan pendekatan dan metode dalam pembelajaran, Pendekatan 

Problem Posing, dan Kemampuan komunikasi matematis. (b) Analisis 

dan pengembangan materi pembelajaran yang terdiri dari keluasan dan 

kedalaman materi, karakteristik materi, bahan dan media, strategi 

pembelajaran, dan evaluasi. (c) Kerangka pemikiran (d) Hasil 

penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian  

       Bab III berisi tentang deskripsi mengenai metode penelitian,desain 

penelitian, partisipan serta populasi dan sampel, instrument penelitian, 

prosedur penelitian dan rancangan analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

       Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai 

meliputi pengolahan data serta analisis temuan dan pembahasannya. 

5. Bab V Simpulan dan Saran 

       Bab ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari 

penelitian dan saran penulis sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil 

analisis temuan penelitian. 


